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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa oleh karena kasih,
karunia, penyertaan, kesempatan, Kkeselamatan, dan rahmat
berlimpah yang telah diberikan melalui kekuatan, semangat,
keteguhan, kebijakan dan kesehatan sehingga seluruh rangkaian
penulisan buku yang berjudul “Ekonomi Moneter” telah selesai
sesuai dengan harapan, waktu dan kesempatan yang telah diterima.

Buku ini memberikan panduan menyeluruh tentang konsep-
konsep dasar, sejarah, dan perkembangan ekonomi moneter. Buku ini
juga menjelaskan peran uang dalam perekonomian, termasuk konsep,
jenis, fungsi, dan teori permintaan serta penawaran uang. Di
dalamnya, dibahas pula kebijakan moneter, pengukuran dan
pengendalian jumlah uang beredar, serta peran penting bank sentral.
Buku ini juga menguraikan mekanisme pasar uang dan pasar modal,
serta perkembangan uang digital dan cryptocurrency. Di bahas juga
mengenai sistem dan lembaga keuangan, teori suku bunga, inflasi, dan
sistem nilai tukar memberikan pemahaman yang mendalam tentang
dinamika moneter. Selain itu, buku ini mengkaji sistem moneter
Internasional, krisis moneter dan keuangan, serta implementasi
kebijakan moneter di berbagai negara. Melalui pendekatan yang
komprehensif, buku ini menjadi sumber yang berharga bagi
mahasiswa, akademisi, dan praktisi yang ingin memahami mekanisme
dan kebijakan moneter dalam perekonomian global.

Penulis sangat merasa berbahagia dan bergembira dengan
penerbitan buku ini yang tentu sangat berharap banyak dapat
membantu, berkontribusi dan memberikan inspirasi bagi para
pembaca. Buku ini sangat perlu untuk dibaca, menjadi referensi dan
dilaksanakan sebagai sarana untuk membangun komunikasi,
meningkatkan wawasan, menambah pengetahuan, dan juga semangat
dalam meningkatkan keberadaan. Penulis berharap mendapatkan
masukan, saran, dan sumbangan pemikiran untuk peningkatan dan
kesempurnaan dalam penulisan buku ini.

Tim Penulis
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BAB 1
KONSEP DASAR EKONOMI
MONETER

Riana Anggraeny Ridwan, S.E., M.Si.
Universitas Sulawesi Barat

Pengantar Ekonomi Moneter
Pengantar Ekonomi Moneter adalah mata pelajaran yang mempelajari
interaksi antara uang, kebijakan moneter, dan perekonomian secara
keseluruhan. Mata pelajaran ini mencakup berbagai konsep, seperti
fungsi uang, lembaga-lembaga keuangan, pengaruh kebijakan
moneter terhadap tingkat suku bunga, inflasi, dan pertumbuhan
ekonomi.
Topik utama dalam Pengantar Ekonomi Moneter meliputi:
1. Fungsi Uang
Memahami peran uang sebagai alat tukar, penyimpan nilai, dan
ukuran nilai dalam ekonomi.
2. Lembaga Keuangan
Mempelajari peran bank, pasar keuangan, dan lembaga keuangan
lainnya dalam menyediakan layanan keuangan dan mempengaruhi
kebijakan moneter.
3. Kebijakan Moneter
Menyelidiki peran bank sentral dalam mengatur jumlah uang
beredar dan menentukan kebijakan suku bunga untuk mencapai

Riana Anggraeny Ridwan
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e. Ketidakpastian Geopolitik
Ketidakpastian geopolitik, termasuk perang perdagangan,
konflik regional, dan ketegangan antar-negara, dapat
mempengaruhi stabilitas ekonomi dan kebijakan moneter di
tingkat global.

2. Perkembangan Terkini

a. Kebijakan Moneter Daring
Beberapa bank sentral telah mengadopsi kebijakan moneter
yang lebih inovatif, seperti targeting inflasi yang dinamis,
forward guidance, dan operasi pasar terbuka yang lebih agresif
untuk menanggapi tantangan ekonomi saat ini.

b. Peningkatan Kolaborasi Antar Bank Sentral
Bank sentral semakin bekerja sama secara internasional untuk
bertukar informasi, mengkoordinasikan kebijakan, dan
memecahkan masalah yang melintasi batas-batas negara.

c. Ketegangan Antara Stabilitas Harga dan Pertumbuhan Ekonomi
Beberapa bank sentral menghadapi tekanan untuk menemukan
keseimbangan antara mempertahankan stabilitas harga dan
merangsang pertumbuhan ekonomi, terutama dalam
lingkungan ekonomi yang penuh ketidakpastian.

d. Peningkatan Pengawasan dan Regulasi
Di tengah kompleksitas pasar keuangan global, ada peningkatan
kesadaran akan pentingnya pengawasan dan regulasi yang kuat
untuk menjaga stabilitas sistem keuangan.

e. Inovasi Teknologi Keuangan
Bank sentral mulai mengeksplorasi potensi teknologi keuangan,
seperti blockchain, untuk meningkatkan efisiensi sistem
pembayaran dan mengurangi biaya transaksi keuangan.

Pemahaman dan penanganan tantangan-tantangan ini serta
penerapan perkembangan terkini dalam ekonomi moneter akan
menjadi kunci dalam memastikan stabilitas dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan di masa depan.

Riana Anggraeny Ridwan
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BAB 2
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Yuwan Ditra Krahara, M.M.
Politeknik Krakatau

Pendahuluan

Uang adalah alat penting dalam ekonomi dan memainkan peran
penting dalam berbagai aspek kehidupan manusia. Karena itu,
ekonomi moneter sekarang menjadi cabang ilmu ekonomi yang
penting karena uang memainkan peran penting dalam hal harga uang,
kestabilan kurs, dan perdagangan internasional. Ekonomi moneter
adalah teori umum tentang uang dan moneter.

Dalam ekonomi moneter, sifat, fungsi, dan pengaruh uang
terhadap kegiatan ekonomi, seperti tingkat pekerjaan (N),
harga/inflasi (P), output (0), dan hubungan ekonomi internasional,
dipelajari. Akibatnya, ekonomi moneter mencakup beberapa hal,
termasuk:

Peran uang dan bagaimana ia berfungsi dalam perekonomian
Sistem keuangan dan dampaknya terhadap uang dan kredit
Organisasi dan peran bank sentral

Efek uang dan kredit terhadap aktivitas ekonomi

Moneter global
Yuwan Ditra Krahara
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Sejarah dan Perkembangan Ekonomi Moneter

Setidaknya, beberapa waktu telah berlalu sejak dunia
perekonomian, khususnya ekonomi moneter, mengenal beberapa
bentuk standar moneter yang berlaku.

Sejarah sistem moneter menunjukkan bahwa ada dua sistem
mata uang (bimetallic standard) yang terdiri dari emas dan perak
sebelum Amerika Serikat mengadopsinya pada tahun 1972. Nabi
Muhammad SAW juga menggunakan dua mata uang, dinar (emas) dan
dirham (perak) pada zamannya.

Selama masa khalifah keempat, rasio peredaran dinar dibanding
dirham hanya stabil 1:10, tetapi setelah masa khalifah keempat,
rasionya terus berubah hingga mencapai rasio 1:150 di berbagai
negara Islam. Karena ketidakstabilan, orang lebih suka menyimpan
dalam mata uang dinar dan menggunakan dirham sebagai alat
transaksi, sehingga peredaran dinar berkurang. Pada abad ke-16,
fenomena ini dikenal sebagai Gresham's law, yang menyatakan bahwa
uang yang buruk cenderung mengeluarkan uang yang baik dari
sirkulasi.
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BAB 3
KONSEP, FUNGSI DAN JENIS
UANG

Altri Wahida, S.E., M.M.
Universitas Muhammadiyah Palopo

Sejarah Adanya Uang
Sejarah uang mencerminkan perjalanan panjang manusia dalam
mencari alat tukar yang efisien, terpercaya, dan praktis. Dari sistem
barter hingga uang digital, evolusi ini menunjukkan bagaimana
kebutuhan ekonomi dan teknologi mempengaruhi cara kita
melakukan transaksi. Di masa depan, uang mungkin akan terus
berkembang seiring dengan inovasi baru dan perubahan kebutuhan
masyarakat. Sejarah uang adalah kisah tentang evolusi alat tukar dari
bentuk sederhana hingga menjadi sistem moneter kompleks yang kita
gunakan saat ini. Uang tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan
berkembang melalui beberapa tahap yang mencerminkan
perkembangan ekonomi dan sosial manusia. Berikut adalah
penjelasan mendetail tentang sejarah adanya uang:
1. Sistem Barter Era Awal
Pada masa prasejarah, manusia tidak memiliki konsep uang.
Transaksi dilakukan melalui sistem barter, di mana barang dan jasa
ditukar secara langsung. Misalnya, seorang petani yang memiliki
gandum mungkin menukarnya dengan daging dari seorang
pemburu. Meskipun barter efektif dalam komunitas kecil dengan
kebutuhan sederhana, ia memiliki beberapa kelemahan besar:
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Jenis Uang
Berdasarkan pengelompokannya, jenis uang dibagi menjadi 4 yaitu:
1. Berdasarkan bahan pembuatnya.
a. Uang logam terbuat dari logam, emas, atau perak dan
nominalnya kecil seperti Rp100, Rp200, Rp500, dan Rp1.000.
b. Uang kertas dibuat agar tidak mudah robek, luntur, dan tahan
terhadap air. Nominalnya besar contohnya Rp10.000, Rp20.000,
atau Rp100.000.

2. Berdasarkan Nilai

a. Uang berjenis full bodied (bernilai penuh) adalah uang yang
memiliki nilai intrinsik yang setara dengan nilai nominalnya.
Contohnya, uang logam Rp500 yang terbuat dari emas memiliki
nilai intrinsik yang sama dengan nilai nominalnya.

b. Representative fullbodied money (tidak bersifat penuh) adalah
uang yang nilai intrinsiknya lebih rendah daripada nilai
nominalnya. Biasanya, jenis uang ini berupa uang kertas.

3. Berdasarkan Lembaga yang Menerbitkan
a. Uang Kkartal dikeluarkan oleh Bank Sentral, yaitu Bank
Indonesia, dan digunakan oleh masyarakat dalam bentuk logam
dan kertas.
b. Uang giral dikeluarkan oleh bank umum dalam bentuk cek atau
bilyet giro.

PERBEDAAN
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UANG KARTAL UANG GIRAL

Gambar 3.2: Perbedaan uang kartal dan uang giral
Sumber : Johan Supriyanto, S.Kom., 2022
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3. Ukuran dan Desain
Diameter dan ketebalan koin juga mempengaruhi beratnya. Koin
dengan diameter yang lebih besar dan ketebalan yang lebih besar
akan memiliki berat yang lebih besar pula. Desain yang rumit juga
dapat mempengaruhi berat, meskipun pengaruh ini biasanya
minimal dibandingkan dengan ukuran dan bahan.

4. Faktor Keamanan
Koin dirancang untuk sulit dipalsukan, sehingga berat yang
konsisten adalah salah satu aspek yang diperhatikan untuk
mencegah pemalsuan. Ketidaksesuaian berat koin bisa menjadi
indikasi koin palsu.

Contoh Berat Koin dari Berbagai Negara
1. Koin Rupiah (Indonesia)
a. Rp 100: Berat sekitar 2,3 gram (terbuat dari aluminium)
b. Rp 500: Berat sekitar 7 gram (terbuat dari aluminium dan
dilapisi nikel)
c. Rp 1000: Berat sekitar 8,6 gram (terbuat dari nikel-plated steel)
2. Koin Dolar (Amerika Serikat)
a. 1 Cent: Berat sekitar 2,5 gram (terbuat dari tembaga dilapisi
dengan seng).
b. 1 Dolar: Berat sekitar 8,1 gram (terbuat dari campuran tembaga
dan nikel)
3. Koin Euro
a. 1 Euro: Berat sekitar 7,5 gram (terbuat dari dua jenis logam,
bagian dalam dari nikel-tembaga dan bagian luar dari tembaga-
nikel)
b. 2 Euro: Berat sekitar 8,5 gram (terbuat dari dua jenis logam,
bagian dalam dari nikel dan bagian luar dari nikel-bronze)

Pencetakan Uang Kertas berat tidak seberapa menjadi faktor
penting dibandingkan dengan ukuran, desain, dan bahan kertas yang
digunakan. Uang kertas dibuat dari bahan yang tahan lama, seperti
campuran katun dan serat khusus, dan beratnya sangat ringan
dibandingkan dengan koin (Halim & Hasan, 2017). Fokus utama dalam
pencetakan uang kertas adalah fitur keamanan seperti watermark,
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benang keamanan, tinta khusus, dan hologram untuk mencegah
pemalsuan. Berat dari masing-masing uang, terutama koin, ditentukan
oleh nilai nominal, bahan, ukuran, dan desainnya. Proses ini
memastikan bahwa setiap koin memiliki berat yang konsisten, praktis
untuk digunakan, dan sulit dipalsukan. Sedangkan untuk uang kertas,
fokus lebih pada keamanan dan daya tahan bahan daripada beratnya.
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Pengertian Teori Permintaan Uang

Teori permintaan uang adalah sebuah konsep fundamental dalam
ekonomi yang mempelajari faktor-faktor yang memengaruhi berapa
banyak uang yang ingin dipegang oleh individu atau masyarakat pada
suatu waktu tertentu. Pengertian dari permintaan uang tidak sekedar
mencakup Kkeinginan untuk memiliki uang tunai, tetapi juga
mencerminkan kebutuhan untuk likuiditas yang siap digunakan
dalam berbagai transaksi ekonomi. Permintaan uang adalah indikator
penting dalam memahami dinamika ekonomi makro karena
berpengaruh langsung terhadap kebijakan moneter, inflasi, dan
tingkat suku bunga. Menurut Keynes, yang merupakan salah satu
ekonom paling berpengaruh dalam studi permintaan uang, ada tiga
motif utama mengapa orang memegang uang: transaksi, berjaga-jaga,
dan spekulasi (Nabillah, 2024).

Setiap motif ini memberikan perspektif tentang bagaimana
individu dan bisnis memutuskan jumlah uang yang mereka pegang,
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendapatan yang
diharapkan, persepsi risiko, dan ekspektasi terhadap perubahan
harga di masa depan. Pentingnya Memahami Permintaan Uang dalam
Ekonomi. Mengapa penting untuk memahami permintaan uang?
Jawabannya terletak pada pengaruh permintaan uang terhadap
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menggunakan uang. Teknologi finansial dapat mengurangi
permintaan uang tunai karena orang lebih cenderung
menggunakan metode pembayaran elektronik yang lebih efisien
dan aman (Aristiyowati & Falianty, 2019). Inovasi ini juga dapat
meningkatkan kecepatan peredaran uang dalam perekonomian.

Aplikasi Praktis Teori Permintaan Uang

Teori permintaan uang memiliki implikasi penting bagi kebijakan
moneter yang diterapkan oleh bank sentral. Pemahaman yang
mendalam terhadap bagaimana individu dan masyarakat memegang
uang membantu bank sentral dalam merumuskan kebijakan yang
efektif untuk mengontrol inflasi, stabilitas harga, dan pertumbuhan
ekonomi. Keynes membagi motif permintaan uang menjadi tiga, yaitu
untuk transaksi, berjaga-jaga, dan spekulasi (Nabillah, 2024). Motif-
motif ini membantu bank sentral untuk memahami berbagai faktor
yang mempengaruhi permintaan uang dan menyesuaikan kebijakan
moneter mereka. Sebagai contoh, jika permintaan uang untuk
transaksi meningkat karena pertumbuhan ekonomi, bank sentral
mungkin perlu meningkatkan penawaran uang untuk menghindari
tekanan inflasi.

Selain itu, teori suku bunga neo-klasik, yang juga dikenal sebagai
teori dana pinjaman, menyatakan bahwa tingkat bunga dipengaruhi
oleh permintaan dan penawaran dana pinjaman (Putri & Mubin,
2021). Bank sentral dapat menggunakan suku bunga sebagai alat
kebijakan untuk mempengaruhi permintaan uang. Dengan
menyesuaikan suku bunga, bank sentral dapat mengendalikan tingkat
konsumsi dan investasi dalam perekonomian, yang pada akhirnya
mempengaruhi permintaan uang. Contoh konkret penerapan teori
permintaan uang dapat dilihat pada kebijakan moneter yang
dilakukan oleh Bank Indonesia selama krisis ekonomi. Ketika terjadi
inflasi tinggi, Bank Indonesia meningkatkan suku bunga untuk
mengurangi jumlah uang beredar dan menekan inflasi (Firdaus et al.,
2022)Sebaliknya, dalam situasi resesi ekonomi, bank sentral dapat
menurunkan suku bunga untuk mendorong konsumsi dan investasi,
sehingga meningkatkan permintaan uang.
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Masa Depan Permintaan Uang

Masa depan permintaan uang akan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk perkembangan teknologi, inovasi finansial, dan perubahan
dalam kebijakan ekonomi global. Penelitian menunjukkan bahwa
faktor-faktor makroekonomi seperti jumlah uang beredar, tingkat
suku bunga, dan pengeluaran pemerintah juga memiliki pengaruh
terhadap inflasi, yang secara teori memiliki hubungan berkebalikan
dengan return saham (Wibisono & R, 2019).

Digitalisasi dan perkembangan mata uang digital akan membawa
perubahan signifikan pada teori permintaan uang. Penggunaan
teknologi dalam sistem pembayaran, seperti mobile banking dan
aplikasi fintech, mempermudah transaksi dan mengurangi
ketergantungan pada uang tunai. Hal ini akan mengubah pola
permintaan uang di masyarakat (Rahmawati, 2017). Selain itu, mata
uang digital seperti Bitcoin dan mata uang digital bank sentral (CBDC)
akan mempengaruhi bagaimana uang digunakan dan disimpan.
Penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti inovasi
keuangan dapat memengaruhi bagaimana masyarakat memandang
dan menggunakan uang (Fatmawati & Yuliana, 2019). Mata uang
digital dapat menawarkan alternatif baru untuk menyimpan kekayaan
dan melakukan transaksi, yang pada akhirnya dapat mengubah
dinamika permintaan uang tradisional.
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BAB 5
TEORI PENAWARAN UANG

Dr. Hasanah, S.E., M.M.
Universitas Muhammadiyah Jakarta

Konsep dan Pengertian Penawaran Uang

Penawaran uang merupakan jumlah uang beredar dalam kegiatan
perekonomian suatu negara pada periode waktu tertentu. Dapat
diartikan juga bahwa penawaran uang merupakan sebagai besar
kecilnya jumlah uang yang beredar di masyarakat. Penawaran uang
dapat dibagi menjadi dua jenis utama: uang sempit dan uang luas.
Uang sempit atau disebut dengan istilah narrow money yaitu daya beli
yang langsung bisa digunakan untuk pembayaran atau dapat
diperluas mencakup alat-alat pembayaran yang mendekati “uang”,
misalnya deposito berjangka atau tabungan. Narrow money juga
diistilahkan dengan MI yang merupakan jumlah uang kartal atau uang
tunai (currency) dan uang giral (uang yang disimpan di rekening bank
atau demand deposit) yang beredar dalam perekonomian pada waktu
tertentu. (Sukirno, Sadono; 2017). Adapun rumus Narrow money :

M1=C+D

Keterangan :
M1 = Narrow Money ( Uang sempit)
C = Currency (uang kartal yaitu uang kertas dan uang logam)

D = Demand deposits (uang giral yaitu uang bank, giro, cek)
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ditentukan oleh mekanisme pasar. Dalam perekonomian tertutup
seperti ini yang menggunakan emas sebagai alat pembayaran maka
penawaran uang akan bertambah apabila orang memproduksi
emas. Penawaran uang tidak bisa diubah sesuai kehendak
pemerintah dan semua tergantung pada produsen emas. Produksi
emas memerlukan biaya untuk menambang, memurnikan,
mencetak dan sebagainya. Produsen emas hanya akan
memproduksi emas jika menguntungkan dirinya, artinya dia akan
berproduksi apabila harga emas dipasaran lebih tinggi dari biaya
produksinya.

3. Money Multiplier (Pelipat Uang)

proses pelipatan dalam dalil aljabar sebagai berikut. Uang inti (B)
sebagian dipegang oleh masyarakat sebagai uang kartal (C) dan
sisanya oleh bank sebagai cadangan bank (R). Atas dasar cadangan
bank (R) yang ada pada bank tersebut, bank menciptakan uang
giral berupa saldo-saldo rekening koran (giro) yang dimiliki oleh
masyarakat umum yang disimpan pada bank. Seluruh saldo ini kita
sebut DD. Jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1) adalah
seluruh uang kartal (uang inti yang dipegang masyarakat) plus
seluruh saldo rekening koran (giro) pada bank (uang giral).

4. Penawaran Uang Menurut Klasik

Teori klasik uang mengembangkan fitur yang paling penting bahwa
suku bunga tidak berpengaruh pada permintaan uang. Fischer
menemukan dari pemeriksaan hubungan jumlah total jumlah uang
beredar dengan pengeluaran pada barang, persamaan pertukaran
Teori Kuantitas Uang MV = PY, yang menghubungkan pendapatan
nominal dengan kuantitas uang dan kecepatan. Menurut teori,
kecepatan adalah ukuran dari apa yang digunakan orang untuk
membeli barang-barang mereka. Oleh karena itu, jika orang
menggunakan akun biaya daripada jumlah uang beredar akan
berkurang dan kecepatan akan meningkat, berbeda jika orang
membeli dengan uang tunai Maka jumlah uang beredar akan
meningkat. Fischer mempertimbangkan teknologi dan dia
menyatakan bahwa kecepatan akan terpengaruh perlahan dalam
jangka pendek (Sorina,Koti . Tomi,Bixho ;2018).
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5. Uang dan Kegiatan Ekonomi Menurut Pandangan Keynes
Pandangan keynes mewakili cara baru untuk melihat pengeluaran,
output, dan inflasi. Dalam pemikiran klasik menyatakan bahwa
perubahan siklus dalam pekerjaan dan output ekonomi
menciptakan peluang keuntungan yang individu dan pengusaha
untuk memiliki insentif. Sehingga mereka akan memperbaiki
ketidakseimbangan dalam perekonomian. Dalam bukunya “The
General Theory of Employment, Interest and Money” Keynes
menentang konstruksi teori klasik ini, menegaskan bahwa selama
resesi, pesimisme bisnis dan karakteristik tertentu dari ekonomi
pasar akan memperburuk kelemahan ekonomi dan menyebabkan
permintaan agregat jatuh jauh dari yang sudah ada (Sukirno,
Sadono;2012)
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KEBIJAKAN MONETER

Eranus Yoga Kundhani, S.E., M.Si.
Universitas Kristen Satya Wacana

Kebijakan Moneter

Untuk memahami dengan lebih baik makna dari kebijakan moneter,

berikut ini beberapa definisi konsep berkenaan dengan kebijakan

moneter.

1. Pada kebijakan stabilisasi makroekonomi, kebijakan moneter
menjadi bagian penting di dalamnya karena mampu merubah
jumlah uang beredar dan pada gilirannya memiliki dampak yang
kuat pada permintaan agregat (Mankiw, 2021).

2. Kebijakan moneter adalah tindakan dari bank sentral dalam
bentuk merubah besaran suku bunga dan jumlah uang beredar
untuk mempengaruhi perekonomian (Parkin, 2019).

3. Salah satu instrumen utama dari kebijakan makroekonomi adalah
kebijakan moneter, yakni upaya yang dilakukan pemerintah
melalui pengelolaan uang, kredit, dan sistem perbankan negara
(Samuelson & Nordhaus, 2010).

4. Kebijakan moneter merupakan kebijakan yang diambil oleh
otoritas moneter atau bank sentral yang bertujuan mewujudkan
stabilitas ekonomi makro (lihat Gambar 6.1) dengan
mengendalikan besaran-besaran moneter (dalam bentuk uang
primer, jumlah uang beredar maupun kredit perbankan) dan atau
tingkat suku bunga (Warjiyo & Juhro, 2003).
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5. Kebijakan moneter adalah bagian integral dari kebijakan
makroekonomi (lihat Gambar 6.2), yang memiliki tujuan untuk
mengawal keseimbangan aktivitas ekonomi disertai taraf
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Warjiyo & Juhro,
2003).

PERTUMBUHAN
EKONOMI

Gambar 6.1: Dimensi Stabilitas Ekonomi Makro
Sumber: Warjiyo & Juhro (2003)

Stabilitas ekonomi ditunjukkan melalui: (1) pertumbuhan
ekonomi, (2) penurunan jumlah pengangguran, dan (3) laju inflasi
yang rendah (stabilitas harga) (Mankiw, 2021). Oleh karenanya untuk
mewujudkan stabilitas ekonomi, maka kebijakan moneter dapat
terdiri dari beberapa bentuk tujuan, yakni: (1) kebijakan moneter
dengan satu tujuan (single objective), misalnya kebijakan moneter
yang bertujuan untuk menciptakan stabilitas harga. (2) Kebijakan
moneter dengan dua tujuan (double objectives), sebagai contoh
kebijakan moneter yang memiliki tujuan untuk mewujudkan stabilitas
harga dan nilai tukar. (3) Kebijakan moneter dengan beberapa tujuan
(multiple objectives), contohnya kebijakan moneter mempunyai
tujuan untuk menciptakan harga yang stabil, stabilitas nilai tukar dan
pertumbuhan ekonomi. Kondisi perekonomian dan kebijakan
moneter masing-masing negara akan sangat menentukan tujuan

kebijakan moneter atas masing-masing negara.
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Gambar 6.7: Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter Bank
Indonesia
Sumber: Warjiyo (2004)

%k 3 3k 3k %k %k %k %k %k %k k

Eranus Yoga Kundhani



Kebijakan Moneter

Daftar Pustaka

Ascarya. (2002). Instrumen-instrumen Pengendalian Moneter. Seri
Kebanksentralan. Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan
(PPSK) Bank Indonesia.

Mankiw, N. G. (2021). Macroeconomics. 11t Edition. New York, NY:
Worth Publishers.

McConnell, C. R, Brue, S. L., & Flynn, S. M. (2021). Macroeconomics.
New York, NY: McGraw-Hill Education.

Parkin, M. (2019). Macroeconomics. 13t Edition. Pearson.

Samuelson, P. A. & Nordhaus, W. D. (2010). Economics. 19t Edition.
New York: McGraw-Hill/Irwin.

Warijiyo, P. & Juhro, S. M. (2003). Kebijakan Moneter di Indonesia. Seri
Kebanksentralan. Pusat Pendidikan dan Studi Kebanksentralan
(PPSK) Bank Indonesia.

Warjiyo, P. (2004). Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter di
Indonesia. Seri Kebanksentralan. Pusat Pendidikan dan Studi
Kebanksentralan (PPSK) Bank Indonesia.

Eranus Yoga Kundhani



Kebijakan Moneter

PROFIL PENULIS

Eranus Yoga Kundhani, S.E., M.Si.
Penulis menyelesaikan studi S1 pada
Program Studi [lmu Ekonomi dan Studi
Pembangunan, Fakultas Ekonomi,
Universitas Kristen Satya Wacana pada
tahun 1999. Selanjutnya penulis direkrut
menjadi dosen tetap pada Program Studi
[Imu Ekonomi dan Studi Pembangunan,
Fakultas Ekonomi, Universitas Kristen
Satya Wacana. Ketertarikan pada Ekonomi
Pembangunan, mendorong penulis
melanjutkan studi S2 pada Program Studi Magister Studi
Pembangunan, Fakultas Interdisiplin, Universitas Kristen Satya
Wacana, di tahun 2015. Pada tahun 2021, penulis melanjutkan studi
S3 pada Program Studi Doktor Studi Pembangunan, Fakultas
Interdisiplin, Universitas Kristen Satya Wacana.

Penulis memiliki kepakaran di bidang Ekonomi Makro, Ekonomi
Pembangunan, dan Ekonomi Publik dan Kebijakan Fiskal. Sebagai
dosen profesional, penulis tidak hanya melakukan pendidikan dan
pengajaran, pengabdian kepada masyarakat, namun juga aktif
melakukan penelitian dan publikasi dalam bidang yang ditekuni.
Beberapa penelitian yang telah dilakukan didanai oleh internal
perguruan tinggi, pemerintah kabupaten/ kota maupun provinsi,
lembaga donor baik dari dalam negeri maupun luar negeri, serta
Kemenristek Dikti. Penulis juga aktif menulis buku dengan harapan
dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu

pengetahuan

Email Penulis: eranus.kundhani@uksw.edu

Eranus Yoga Kundhani



BAB 7
PENGUKURAN DAN
PENGENDALIAN JUMLAH
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Dr. Edwin Basmar, S.E., M.M., CAFS.
National Research and Innovation Agency

Pendahuluan

Efektivitas jumlah uang beredar sangat berperan dalam
mengendalikan aktivitas keuangan, besaran pengaruhnya ditentukan
oleh permintaan dan penawaran yang dibutuhkan dalam pasar
keuangan, keseimbangan ini akan memberikan dampak positif pada
stabilitas keuangan dan pertumbuhan perekonomian (Basmar et al,,
2022).

Dinamika proses stabilitas keuangan dan pertumbuhan
perekonomian melalui pergerakan aktivitas keuangan sangat
tergantung pada aspek pemikiran terhadap perputaran jumlah uang
beredar, seperti yang diungkapkan oleh Milton Friedman yang
merupakan bapak ekonomi yang cukup terkenal mengatakan bahwa,
jumlah uang beredar merupakan keseluruhan uang yang bergerak
dalam pasar keuangan dan masyarakat pada waktu tertentu.

Waktu, dalam pemikiran Milton Friedman berbeda dengan
pemikiran dari Keynesian yang menggambarkan bahwa, jumlah uang
yang beredar merupakan total uang yang harus dimanfaatkan dengan
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Bergeraknya aliran keuangan dalam perekonomian ditentukan
oleh dinamika ekonomi yang terjadi, karena saat perekonomian
mengalami peningkatan pertumbuhan akan sejalan dengan
permintaan keuangan yang lebih tinggi, hal ini dikarenakan proses
aktivitas ekonomi memerlukan biaya yang lebih tinggi, sehingga
secara tidak langsung pertumbuhan jumlah uang beredar juga akan
meningkat (Basmar ; Hasdiana., 2021).

Aktivitas keuangan lainnya yang dapat mengidentifikasi
meningkatnya fluktuasi pertumbuhan jumlah uang beredar
ditunjukkan melalui kredibilitas mata uang, hal ini diukur melalui
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap nilai mata uang dan
stabilitas ekonomi suatu negara, ukuran ini ditandai dengan semakin
tingginya tingkat kepercayaan mata uang tersebut, maka jumlah yang
beredar akan semakin meningkat dan masyarakat akan lebih memilih
untuk menyimpan ataupun menggunakan uang tersebut, sehingga
akan terjadi fluktuasi keuangan dalam tekanan perekonomian, hal ini
tampak pada Gambar 7.2.

Pertumbuhan Perekonomian Indonesia

= Aktivitas Keuangan

Gambar 7.2 : Pertumbuhan Perekonomian di Indonesia
Sumber : Hasil Penelitian 2024

Sinkronisasi pertumbuhan jumlah wuang beredar dalam
perekonomian melalui adanya gelombang aktivitas keuangan seperti
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pada Gambar 7.2, fluktuasi menunjukan bahwa aktivitas keuangan
dalam hal peningkatan pertumbuhan jumlah uang beredar mengalami
tekanan yang sangat tinggi, ditandai dengan besaran tekanan rata-rata
berada pada titik 17.33 Amplitudo, tekanan keuangan teridentifikasi
memiliki efek negatif pada pertumbuhan perekonomian, sehingga
untuk kondisi negara berkembang seperti Indonesia memiliki tingkat
sensitivitas dalam perekonomian, hasil pengukuran ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Basmar et al, 2021) dalam hasil
temuannya dikatakan bahwa peningkatan pertumbuhan sangat
ditentukan oleh jumlah uang beredar, namun reaksi ini sangat sensitif
terhadap perubahan perilaku makroekonomi, sehingga proses
terjadinya krisis keuangan menjadi semakin kuat.

Memperhatikan pergerakan keuangan yang relatif memiliki
kekuatan pada area negatif akan menjadikan tekanan keuangan
semakin berat, dapat merangsang terjadinya Kkrisis keuangan secara
keseluruhan, sehingga untuk meningkatkan pertumbuhan
perekonomian harus mendapat dukungan dari Bank

Analisis yang lebih komprehensif menjadi dasar utama terhadap
tekanan keuangan yang diakibatkan tingginya pengaruh jumlah uang
beredar, hal ini menjadikan Bank Sentral harus lebih selektif dalam
menetapkan kebijakan moneternya terhadap pengendalian keuangan
yang tidak dapat diprediksi dengan tepat, disisi lain Bank Sentral juga
harus mempertimbangkan berbagai aspek dalam keuangan dan
perekonomian termasuk dengan memantau tumbuh kembangnya
institusi perekonomian, inovasi produk keuangan, perubahan regulasi
dan dinamika perekonomian secara komprehensif (Basmar ;
Hasdiana., 2021).

Reaksi keuangan memiliki perilaku yang dinamis dan kompleks,
oleh karena itu, semua pihak harus berperan aktif dalam mengawasi
dan mengevaluasi pergerakan aliran keuangan agar proses stabilitas
keuangan dan pertumbuhan perekonomian yang berkelanjutan dan
inklusif dapat berjalan secara optimal.
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BAB 8
PERAN BANK SENTRAL
DALAM EKONOMI MONETER

Meliana, S.E., M.M.
APIKES Bhumi Husada Jakarta

Fungsi dan Tanggung Jawab Bank Sentral

Bank sentral merupakan institusi yang tidak terpisahkan dari lanskap
ekonomi moneter modern. Sebagai "bank dari bank-bank", lembaga
ini memainkan peran sentral dalam mengarahkan kebijakan moneter,
menjaga stabilitas keuangan, dan membentuk dinamika
makroekonomi suatu negara. Bab ini akan mengeksplorasi sejarah,
definisi, konsep, dan teori yang mendasari peran bank sentral dalam
ekonomi moneter.

Bank sentral adalah institusi keuangan yang memiliki peran
sentral dalam sistem moneter suatu negara. Menurut Mishkin (2019),
bank sentral adalah "lembaga yang bertanggung jawab untuk
mengawasi sistem moneter dan sistem keuangan suatu negara dengan
tujuan utama mencapai stabilitas harga dan stabilitas keuangan" (hal.
312). Definisi ini menekankan fungsi ganda bank sentral dalam
mengelola kebijakan moneter dan menjaga kesehatan sistem
keuangan. Sejalan dengan pemikiran tersebut, Blinder (2004)
menyatakan bahwa bank sentral adalah "penjaga gerbang" ekonomi
moneter, yang memiliki kewenangan unik untuk mengendalikan
jumlah uang beredar dan memengaruhi biaya pinjaman di seluruh
ekonomi.
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Saluran nilai tukar, terutama penting dalam ekonomi terbuka,
beroperasi melalui pergerakan nilai tukar. Obstfeld dan Rogoff (1995)
menjelaskan, "Peningkatan suku bunga domestik membuat aset
domestik lebih menarik, menyebabkan apresiasi mata uang domestik"
(hal. 73). Mereka berpendapat bahwa apresiasi ini membuat ekspor
lebih mahal dan impor lebih murah, mengurangi ekspor neto dan,
karenanya, permintaan agregat.

Terakhir, saluran harga aset bekerja melalui efek kekayaan dan
Tobin's q. Tobin (1969) mendefinisikan q sebagai "nilai pasar
perusahaan dibagi dengan biaya penggantian modal" (hal. 21). Ketika
kebijakan moneter melonggar, harga saham naik, meningkatkan q dan
mendorong investasi. Selain itu, Modigliani (1971) berpendapat
bahwa kenaikan harga saham meningkatkan kekayaan rumah tangga,
mendorong konsumsi.

Stabilitas harga, terutama pengendalian inflasi, adalah tujuan
utama kebijakan moneter. Svensson (1997) menjelaskan mekanisme
pengendalian inflasi dalam kerangka kerja penargetan inflasi: "Bank
sentral meramalkan inflasi, membandingkannya dengan target, dan
menyesuaikan instrumen kebijakan—biasanya suku bunga jangka
pendek—untuk mengurangi perbedaan" (hal. 1113). Penyesuaian ini
kemudian bekerja melalui saluran transmisi yang dijelaskan di atas.

Namun, pengendalian inflasi tidak hanya tentang tindakan bank
sentral, tetapi juga tentang mengelola ekspektasi. Seperti yang
dikatakan Woodford (2003), "Kebijakan moneter sebagian besar
tentang mengelola ekspektasi.. apa yang masyarakat harapkan di
masa depan akan lebih penting daripada apa yang dilakukan bank
sentral sekarang” (hal. 15). Ini menekankan pentingnya komunikasi
bank sentral. Blinder et al. (2008) mencatat bahwa komunikasi yang
jelas dapat "membantu mengarahkan ekspektasi pasar, sehingga
meningkatkan efektivitas kebijakan" (hal. 910).

Meskipun stabilitas harga adalah prioritas, bank sentral juga
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Ball (2022) menunjukkan
bahwa "penurunan suku bunga riil meningkatkan investasi bisnis
dalam aset tetap dan konstruksi perumahan” (hal. 2). Selain itu, ia
mencatat efek pada konsumsi: "Suku bunga yang lebih rendah
mendorong pembelian barang tahan lama dan membuat pembiayaan
ekuitas lebih murah, meningkatkan kekayaan dan konsumsi."
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Namun, keseimbangan antara stabilitas dan pertumbuhan bisa
rumit. Dilemma ini dikenal sebagai trade-off Taylor, yang
menunjukkan bahwa fokus yang lebih besar pada stabilisasi output
cenderung menyebabkan variabilitas inflasi yang lebih tinggi, dan
sebaliknya (Taylor, 1979). Cecchetti dan Li (2008) berpendapat
bahwa "perubahan struktural dan kejutan berskala besar dapat
mempersulit bank sentral untuk menilai trade-off ini" (hal. 16),
menyoroti tantangan keputusan kebijakan.

Keputusan kebijakan moneter juga berdampak signifikan pada
pasar keuangan. Bernanke dan Kuttner (2005) menemukan bahwa
"perubahan tak terduga sebesar 25 basis poin dalam suku bunga
federal funds menyebabkan perubahan sekitar 1% dalam harga
saham indeks luas" (hal. 1221). Mereka menyimpulkan bahwa efek ini
sebagian besar disebabkan oleh perubahan dalam premi risiko
ekuitas.

Di pasar obligasi, pengaruhnya bahkan lebih langsung. Menurut
D'Amico dan King (2013), "pembelian obligasi pemerintah oleh bank
sentral (pelonggaran kuantitatif) memiliki dampak langsung yang
signifikan pada hasil, terutama melalui efek kelangkaan" (hal. 425).
Mereka berpendapat bahwa dengan mengurangi pasokan obligasi
yang tersedia untuk investor swasta, bank sentral dapat menurunkan
imbal hasil.

Selain itu, bank sentral memainkan peran kunci dalam menjaga
likuiditas pasar. Brunnermeier dan Pedersen (2009) membedakan
antara "likuiditas pendanaan" pedagang dan "likuiditas pasar" aset.
Mereka berpendapat bahwa "dalam spiral likuiditas yang merugikan,
gangguan pendanaan pedagang mengurangi likuiditas pasar, yang
kemudian meningkatkan margin pendanaan” (hal. 2201). Bank sentral
dapat memutus spiral ini dengan menyediakan likuiditas pendanaan,
sebagaimana terlihat selama krisis 2008.
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PASAR UANG DAN PASAR
MODAL

Budiman, M.E., M.M.
Universitas La Tansa Mashiro

Pendahuluan
Kebijakan yang sangat penting dalam pengelolaan suatu negara
adalah kebijakan moneter, sebagaimana yang kita ketahui bahwa
Kebijakan moneter Indonesia sampai sekarang ini pada dasarnya
masih menggunakan paradigma lama, dimana paradigma lama itu
masih mengandalkan mekanisme transmisi kebijakan moneter
melalui pengendalian kuantitas wuang yang beredar dalam
mempengaruhi sebuah kegiatan ekonomi (Sarwono & Warjiyo, 2003)
Ekonomi moneter adalah cabang ilmu ekonomi yang mempelajari
perilaku pasar keuangan, kebijakan moneter, dan interaksi antara
uang dan perekonomian secara keseluruhan. Salah satu fokus utama
dari ekonomi moneter adalah memahami bagaimana sistem keuangan
sebuah negara beroperasi, kemudian bagaimana sebuah kebijakan
dalam bidang moneter yang nantinya dapat diimplementasikan oleh
lembaga keuangan yang ada di sebuah negara yakni bank sentral yang
nantinya dapat memengaruhi pertumbuhan suatu ekonomi, inflasi,
serta tingkat pengangguran. Salah satu instrumen utama dalam
ekonomi moneter adalah kebijakan moneter, yang melibatkan
pengaturan penawaran terhadap uang, kemudian suku bunga, dan
juga penawaran terhadap instrumen lainnya oleh bank sentral sebagai
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¢. Transparansi dan Regulasi: Pasar modal memiliki peraturan
dan standar yang ketat untuk melindungi investor,
meningkatkan transparansi, serta memastikan bahwa
perusahaan publik memberikan laporan keuangan yang akurat
dan tepat waktu kepada para pemegang saham.

3. Sinergi antara Pasar Uang dan Pasar Modal

Selain urgensi kedua pasar modal dan pasar uang juga memiliki

sinergi yang tidak dapat dipisahkan antara keduanya dimana

sinergi tersebut:

a. Diversifikasi Portofolio: Pelaku pasar sering menggunakan
pasar uang dan pasar modal secara bersamaan untuk
diversifikasi portofolio investasi mereka. Investasi jangka
pendek di pasar uang dapat diimbangi dengan investasi jangka
panjang di pasar modal untuk mencapai tujuan investasi yang
beragam.

b. Akses Pendanaan yang Komprehensif: Keterkaitan antara pasar
uang dan pasar modal memberikan akses pendanaan yang
komprehensif bagi perusahaan dan individu. Mereka dapat
memanfaatkan kedua pasar ini sesuai dengan kebutuhan dan
profil risiko mereka.

c. Pengelolaan Likuiditas dan Pertumbuhan: Pasar uang
membantu dalam pengelolaan likuiditas sementara sementara
pasar modal menyediakan sumber pendanaan jangka panjang
untuk pertumbuhan dan ekspansi bisnis.

Melalui efisiensi dan fungsionalitas pasar uang dan pasar modal,
kegiatan ekonomi dapat berjalan lancar, pertumbuhan bisnis
didorong, serta investasi dan pendanaan dapat terfasilitasi dengan
baik. Sehingga, pemahaman yang baik mengenai urgensi kedua pasar
ini dapat membantu pelaku ekonomi dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya keuangan serta mengambil keputusan
investasi yang tepat.
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Perkembangan Alat Pembayaran

Sistem pembayaran merupakan sistem yang meliputi aturan-aturan,
perjanjian atau kontrak, fasilitas operasional serta mekanisme teknis
guna menyampaikan, mengesahkan, menerima instruksi pembayaran
dan memenuhi kewajiban pembayaran yang dilakukan dengan cara
tukar menukar nilai antar perorangan, bank maupun lembaga lain
dalam lingkup domestic atau antar negara (cross border) (Subari &
Ascarya, 2017, p. 2).

Pembayaran dilakukan menggunakan instrumen pembayaran
yang meliputi tunai dan non tunai. Penggunaan instrument tunai
maupun non tunai pada suatu negara dipengaruhi oleh perkembangan
masing-masing Negara. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
diantaranya yaitu faktor preferensi, ekonomi maupun budaya suatu
masyarakat atau Negara. Dalam pelaksanaannya, instrument tunai
digunakan untuk keperluan transaksi yang memiliki nominal kecil
sebaliknya instrumen non tunai digunakan untuk transaksi dengan
nominal besar(Subari & Ascarya, 2017, p. 2).

Pembayaran tunai dapat menggunakan uang kartal, uang giral
maupun barter, sedangkan pembayaran non tunai dapat
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menggunakan uang elektronik maupun uang digital (Sistem
Pembayaran & Pengelolaan Uang Rupiah, n.d.). Uang kartal merupakan
uang yang digunakan untuk melakukan transaksi meliputi uang logam
dan uang kertas yang dikeluarkan oleh pihak yang memiliki otoritas.
Di Indonesia pihak yang berhak mengeluarkan uang kartal adalah
Bank Indonesia (Solikin & Suseno, 2017).

Selain uang kartal ada juga uang giral yang dapat digunakan
untuk melakukan transaksi namun bersifat terbatas. Uang giral adalah
yang tersimpan dalam bentuk giro sehingga apabila akan
menggunakan uang giral untuk melakukan transaksi harus melalui
prosedur-prosedur yang telah ditetapkan (Solikin & Suseno, 2017).
Uang giral juga dapat dipahami sebagai simpanan di bank atau uang
yang tersimpan dalam rekening Koran di bank dan dapat digunakan
untuk transaksi pembayaran menggunakan perantara cek atau bilyet
maupun giro juga dapat menggunakan perintah pembayaran pada
waktu tertentu (Simatupang, 2023, p. 74). Pengertian tersebut
menunjukan bahwa uang giral tidak dapat digunakan secara bebas.
Uang kartal dapat digunakan oleh masyarakat umum siapapun yang
memilikinya sedangkan uang giral penggunaannya bersifat terbatas.

Selain penggunaan uang kartal dan uang giral, transaksi juga
dapat dilakukan dengan metode barter yaitu sistem tukar menukar
barang antara dua pihak untuk mendapatkan barang atau produk
yang dikehendaki atau yang dibutuhkan oleh para pelaku barter (Jaya
etal, 2022, p. 2).

Pembayaran barter dilakukan dengan cara tukar menukar barang
yang diperjualbelikan. Diantara permasalahan yang muncul dalam
pembayaran barter adalah adanya ketidak sepakatan nilai pada
barang yang dipertukarkan. Permasalah lain juga muncul apabila
salah satu pihak yang melakukan barter tidak membutuhkan pada
barang yang dipertukarkan. Hal ini memberikan stimulus masyarakat
untuk menciptakan dan mengembangkan uang komoditas. Uang
komoditas yang digunakan dalam perkembangannya berupa barang
dasar yang dibutuhkan manusia pada umumnya seperti garam, biji-
bijian, hewan ternak serta tumbuhan (Sistem Pembayaran &
Pengelolaan Uang Rupiah, n.d.).
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yang menunjukan pada sesuatu yang haram atau bertentangan
dengan prinsip-prinsip syariah (Adab, 2023, p. 6).

Kedua, pendapat yang menyatakan bahwa Cryptocurrency
hukumnya haram. Adapun dasar keharamannya adalah
Cryptocurrency tidak memiliki nilai intrinsic secara fisik serta tidak
ada pihak yang mengendalikan dan mengawasi komoditas fisiknya
(Adab, 2023, p. 7).

Ketiga, kelompok yang berpendapat bahwa harus dipisahkan
antara Cryptocurrency sebagai aset atau mata uang. Menurut Mufti
Abu Bakar menyatakan bahwa Bitcoin telah memenuhi syarat sebagai
aset sehingga boleh untuk diperdagangkan dengan ketentuan
mematuhi ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah. Demikian halnya Daarul Ulum Zakariya sebagaimana
dalam Adab yang memperbolehkan bitcoin sebagai aset selama
mendapatkan izin dan diawasi oleh pemerintah setempat. Kebolehan
yang bersifat terbatas ini didasarkan pada adanya penggunaan
blockchain dalam Cryptocurrency yang dapat menghilangkan
ambiguitas atau unsur gharar dalam proses transaksinya. Hal ini
dikarenakan adanya transparansi serta kekuatan verifikasi dalam
rangkaian prosesnya (Adab, 2023, p. 7).

Pendapat lain yang dikemukakan oleh M. Adam bahwa bitcoin
wajib menjadi objek zakat karena mengandung unsur nilai moneter
dan keuntungan yang diperoleh halal hukumnya. Namun demikian
menurutnya bitcoin belum dapat dikategorikan sebagai mata uang
meski memiliki sifat kekayaan dan bernilai di mata hukum (Adab,
2023, p. 8).

Adapun ketegasan pemerintah Indonesia terkait status legalitas
Cryptocurrency menyatakan bahwa Cryptocurrency sebagai asset
digital adalah sah (Adab, 2023, p. 9).
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BAB 11
SISTEM KEUANGAN DAN
LEMBAGA KEUANGAN

Haryanto, S.Kom., M.M.
Universitas Raharja

Peran Sistem Keuangan

Kita mulai dengan mendefinisikan sistem keuangan sebagai:
seperangkat atau satu kesatuan pasar keuangan, dan individu dan
institusi yang memperdagangkannya pasar, bersama dengan
regulator dan pengawas dari sistem. Pengguna sistem adalah orang,
perusahaan, dan lainnya organisasi yang ingin memanfaatkan fasilitas
tersebut ditawarkan oleh sistem keuangan. Fasilitas yang ditawarkan
mungkin diringkas sebagai:

1. Intermediasi antara unit surplus dan defisit;

2. Jasa keuangan seperti asuransi dan pensiun;

3. Mekanisme pembayaran;

4. Fasilitas penyesuaian portofolio.

Perhatikan bahwa walaupun bagian sistem yang berbeda
mungkin berspesialisasi dalam masing-masing fungsi ini, mereka
semua memiliki satu fungsi kesamaannya: semuanya mempunyai efek
penyaluran dana dari mereka yang memiliki surplus (kepada mereka
saat ini rencana belanja negara) kepada mereka yang mengalami
defisit. Mempertimbangkan setiap kasus secara bergantian. Bank,
secara historis, dimulai sebagai lembaga yang fungsinya menerima
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nasabahnya sebagian besar adalah perorangan, rumah tangga dan
perusahaan kecil dan perusahaan yang menawarkan layanan khusus
untuk perusahaan besar. Pertanyaannya adalah, tingkat diferensiasi
apa yang paling baik? Selanjutnya beberapa bab telah kami pilih
secara umum untuk dibedakan antar bank ritel (menawarkan layanan
terutama kepada rumah tangga dan perusahaan kecil) dan ‘sisanya’
yang menawarkan serangkaian layanan spesialis yang sebagian besar
ditujukan kepada perusahaan. Kami menyebut bank-bank ini sebagai
bank ‘grosir’, padahal seharusnya demikian ingat bahwa istilah ini
mencakup kegiatan mulai.

Dari pengambilan simpanan dan peminjaman ke perusahaan
hingga manajemen aset. Kalau memang penting, kita buat
perbedaannya lagi. Sekarang kita beralih ke bisnis perbankan
tradisional, di mana semua bank (kecuali manajer aset) aktif sampai
tingkat tertentu. Hal ini biasanya dijelaskan seperti menggabungkan
sejumlah besar simpanan kecil dan berjangka pendek untuk
menghasilkan jumlah yang lebih kecil pinjaman yang lebih besar,
dengan jangka waktu yang lebih lama. Deskripsi ini perlu dilihat
secara cermat. Memang benar jika kita melihat neraca bank mana pun
yang akan kita lihat simpanan yang dapat ditarik dalam waktu singkat
mendominasi sisi kewajiban, sementara pinjaman (atau 'uang muka')
dengan jatuh tempo yang lebih panjang mendominasi sisi aset. Dia
juga benar bahwa ada lebih banyak simpanan daripada Pinjaman.
Tentu saja ada ketidaksesuaian antara kedewasaan dan ukuran dan
bank terlibat dalam jatuh tempo dan transformasi ukuran. Namun,
deskripsinya harus tidak dibaca sebagai menyaratkan kausalitas.
Bukan itu masalahnya bahwa bank menerima simpanan jangka
pendek dalam jumlah besar yang kemudian diubah menjadi pinjaman
skala dan kematangan yang berbeda. Deposit tidak menyebabkan
Pinjaman. Refleksi sejenak memperjelas hal ini. Ketika bank
menanggapi permintaan dari nasabah, hal ini adalah permintaan
pinjaman yang mereka tanggapi. Pelanggan jangan pergi ke bank yang
'menuntut’ simpanan. Pelanggan individu dapat menambah
depositnya dengan membayar tunai, tapi uang tunai itu pasti ada
diterima dari orang lain yang mengambil uang tunai darinya atau
depositnya. Demikian pula, pelanggan dapat menemukan
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atau titipannya bertambah karena telah dibayar oleh majikannya,
tetapi pembayaran itu merupakan transfer setoran dari rekening bank
lain. Uang tunai dating ke tangan masyarakat dengan diperoleh dari
sebuah bank. Tidaklah benar bahwa terdapat kolam yang sangat luas
uang tunai yang tidak diinginkan di luar bank secara keseluruhan
menunggu disetorkan untuk menambah simpanan. Sebaliknya,
nasabah tentu saja meminta pinjaman,dan bank, sebagai organisasi
komersial, melakukan apa mereka mampu untuk mengakomodasi
semua permintaan yang layak mendapatkan kredit. Coba pikirkan
sekarang apa yang terjadi ketika sukses pemohon memanfaatkan
pinjaman tersebut. Dia hanya bisa melakukan itu dengan melakukan
pembayaran kepada orang lain. Kemungkinan adalah bahwa pinjaman
tunggal akan digunakan untuk membiayai serangkaian pembayaran
yang lebih kecil. Di seluruh sistem, sejumlah penerima pembayaran
menerima tambahan simpanan mereka. Oleh karena itu munculnya
neraca: banyak simpanan jangka pendek yang kecil setara dengan
pinjaman jangka panjang yang lebih sedikit dan lebih besar. Tapi
deposito tidak menyebabkan pinjaman pinjaman menciptakan
simpanan.
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Universitas Mbojo Bima

Fenomena Suku Bunga

Suku bunga memainkan peran penting dalam perekonomian suatu
negara terutama dalam teori ekonomi moneter. Namun, konsensus
mengenai teori, sifat, dan faktor penentu tingkat suku bunga masih
harus dieksplorasi secara mendalam. Faktanya bahwa teori maupun
sifat dari fenomena suku bunga masih menjadi bahan perdebatan dan
cukup kontroversial di kalangan ekonom, pemerintah maupun
khalayak umum. Rothbard (2001) dalam bukunya yang berjudul Man,
Economy and State mengungkapkan bahwa diskusi-diskusi yang
dilakukan masih ditemukan banyak kekeliruan mengenai tingkat suku
bunga dibandingkan dengan topik ekonomi lainnya.

Dalam perspektif sejarah, perdebatan maupun penelaahan
fenomena dan teori suku bunga sebagian besar dipengaruhi oleh
pertimbangan ideologis dan politis. Terbukti pada abad pertengahan
konsensus mengenai riba yang cukup fenomenal bukanlah upaya
untuk mengkaji sifat tingkat suku bunga. Para ekonom dari berbagai
mazhab yaitu mazhab ekonomi Austria dan Neo-Klasik memberikan
kinerja baru dalam pembahasan tingkat suku bunga. Kedua madzhab
tersebut memaknai suku bunga sebagai fenomena yang nyata
sehingga tidak ada hubungannya dengan eksistensi uang itu sendiri.
Bahkan, dalam setiap aktivitas maupun sirkulasi ekonomi seperti
perekonomian barter pun tetap ada tingkat suku bunga.
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sepenuhnya menolak faktor-faktor riil yang diwakili oleh tabungan
dan investasi riil yang sangat ditekankan oleh ekonom klasik dan
neo-klasik dalam penentuan suku bunga (r). Keynes mencoba
menentukan suku bunga dengan melihat permintaan dan
penawaran uang di pasar uang sebagai Li(Y) + Lz(r) = Ms, yang
selain mengandung r, juga mengandung variabel pendapatan (Y)
yang tidak diketahui dalam fungsi permintaan uangnya Md.

Prosedur solusi Keynes melibatkan lingkaran penalaran di
mana Keynes (1973) mengatakan bahwa suku bunga (r)
menentukan investasi dan investasi menentukan pendapatan (Y)
melalui proses efek pengganda. Dengan demikian suku bunga (r)
memengaruhi pendapatan (Y), dan dipengaruhi oleh Y. Hal
tersebut merupakan kasus penentuan bersama suku bunga. Hicks
(1937) menghilangkan cacat analitis dalam model Keynes melalui
kurva IS-LM. Oleh karena itu, model IS-LM Hicks juga dikenal
sebagai model neo-Keynesian. Sekarang, diyakini secara luas
bahwa kekuatan pasar barang riil dan kekuatan pasar uang
menentukan suku bunga dan pendapatan riil.

Model yang diterima secara umum untuk penentuan bersama
suku bunga dan pendapatan riil adalah model IS-LM Hicks. Fitur
utama dari model Hicks (atau Keynesian) adalah penentuan
bersama suku bunga dan pendapatan riil. Model ini juga
menunjukkan interaksi antara pasar komoditas dan pasar uang.
Hicks dan Learner telah mensintesis teori dari teori tabungan-
investasi klasik dan teori preferensi likuiditas Keynes ke dalam
sebuah teori baru yang dikenal sebagai model IS-LM Hicks. Teori
ini juga dikenal sebagai teori penentuan suku bunga karena teori
suku bunga klasik, teori loanable funds, dan teori preferensi
likuiditas Keynes semuanya adalah teori suku bunga yang tidak
pasti karena teori-teori ini gagal mengaitkan suku bunga dengan
pendapatan.

Teori penentuan suku bunga menggabungkan empat elemen
penting yaitu; (i) tabungan, dan (ii) investasi dari teori suku bunga
klasik, dan (iii) preferensi likuiditas atau permintaan uang/tunai,
dan (iv) penawaran uang dari teori preferensi likuiditas Keynes
untuk menentukan suku bunga dan pendapatan riil secara
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bersama-sama di pasar barang dan pasar uang dengan bantuan
kurva IS dan LM. Kurva IS berasal dari kombinasi tabungan dan
investasi di pasar barang/komoditas. Oleh karena itu, kurva IS
menunjukkan tingkat suku bunga tertentu dan tingkat pendapatan
yang membawa pasar barang ke dalam keseimbangan. Jadi, kurva
IS mewakili keseimbangan di pasar barang dan jasa. Kurva IS
menunjukkan kombinasi suku bunga dan tingkat pendapatan yang
konsisten dengan keseimbangan di pasar barang dan jasa.

Kurva LM berasal dari kombinasi preferensi likuiditas dan
penawaran uang di pasar uang. Kurva LM menunjukkan suku
bunga yang menyeimbangkan pasar uang pada tingkat pendapatan
tertentu. Kurva LM mewakili keseimbangan di pasar uang untuk
saldo uang riil yang menunjukkan kombinasi suku bunga dan
tingkat pendapatan yang konsisten dengan keseimbangan di pasar
saldo uang riil. Perlu dicatat bahwa kurva IS tidak menentukan
pendapatan Y, atau suku bunga r. Sebaliknya, kurva IS adalah
hubungan antara Y dan r yang muncul di pasar barang dan jasa.
Untuk menentukan keseimbangan ekonomi, memerlukan
hubungan lain antara dua variabel, yaitu kurva LM. Kurva IS dan
LM bersama-sama menentukan suku bunga dan pendapatan
nasional dalam jangka pendek ketika tingkat harga tetap.
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Pendahuluan

Negara Indonesia pertama kali mengalami inflasi saat awal
kemerdekaan 1945. Keadaan ekonomi Indonesia pada masa saat itu
sangat terpuruk. Biaya-biaya kebutuhan hidup masyarakat Indonesia
sangat meningkat hingga mencapai 100 persen. Adapun Penyebab
terjadinya inflasi di awal kemerdekaan indonesia adalah adanya tiga
jenis mata uang yang beredar saat itu di masyarakat secara tidak
terkendali.

Sejarah inflasi di Indonesia mencatat beberapa periode signifikan,
terutama pada tahun 1965 ketika inflasi mencapai lebih dari 600
persen akibat ketidakstabilan politik dan kebijakan ekonomi yang
tidak efektif. Namun, untuk tahun 2024, Bank Indonesia optimis inflasi
akan terkendali dalam kisaran 2,5+1% berkat berbagai langkah
kebijakan moneter dan fiskal yang bijaksana serta koordinasi yang
baik dengan pemerintah.

Inflasi merupakan dua buah fenomena yang biasa terjadi,
meskipun berbagai upaya sudah dilakukan untuk mengatasi kedua
permasalahan tersebut

[HK merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk
mengukur tingkat inflasi. Menurut the Classification of Individual
Consumption by Purpose (COICOP) 2018, IHK dapat dikelompokkan ke
dalam 11 (sebelas) kelompok pengeluaran, yaitu sebagai berikut:
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a. Cost Push Inflation, disebabkan oleh peningkatan biaya produksi
akibat faktor seperti penurunan nilai tukar, kenaikan harga
bahan baku, dan tuntutan kenaikan upah. Produsen menaikkan
harga produk untuk menutupi biaya tambahan, yang dapat
mengurangi permintaan dan menyebabkan inflasi.

b. Demand Pull Inflation, terjadi ketika permintaan total meningkat
sementara produksi sudah mencapai kapasitas penuh,
menyebabkan kenaikan harga. Untuk mengatasi ini, perlu
dilakukan peningkatan kapasitas produksi, seperti penambahan
tenaga kerja atau investasi dalam infrastruktur dan teknologi
(Magfirah, A., 2022).

. Berdasarkan Asalnya

Inflasi dapat dibedakan menjadi inflasi dari dalam negeri dan
inflasi dari luar negeri. Inflasi dari dalam negeri terjadi akibat
defisit anggaran yang seringkali diatasi dengan mencetak uang
baru, serta akibat bencana alam dan musim paceklik yang
mengganggu produksi. Inflasi dari luar negeri disebabkan oleh
kenaikan harga barang di negara mitra dagang, yang meningkatkan
biaya impor. Untuk mengatasi inflasi dalam negeri, pemerintah
dapat mengelola anggaran dengan bijak, meningkatkan produksi
domestik, dan mendiversifikasi ekonomi. Sementara itu, inflasi dari
luar negeri dapat diatasi dengan hedging risiko harga, diversifikasi
sumber impor, dan meningkatkan Kkerjasama internasional
(Mahendra, A., 2017).

Kesimpulan

1.

Inflasi merupakan sebuah kondisi dimana meningkatnya harga-
harga barang ataupun jasa, atau sebuah kondisi dimana nilai uang
mengalami penurunan.

Deflasi merupakan sebuah kondisi menurunnya harga-harga
jasa/barang atau terjadi peningkatan nilai uang.

Stagflasi merupakan kondisi dimana hubungan terbalik antara laju
inflasi dan output sebagai akibat pergeseran kurva penawaran
agregat dikarenakan perubahan inflasi yang diharapkan.
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BAB 14
SISTEM KEBIJAKAN NILAI
TUKAR

Septantri Shinta Wulandari, S.E., M.E.
Universitas Primagraha

Pengantar

Nilai tukar merupakan salah satu elemen penting dalam
perekonomian suatu negara (Aulia & Masbar, 2016). Nilai tukar
mengacu pada harga di mana satu mata uang dapat ditukar dengan
mata uang lainnya. Misalnya, nilai tukar antara rupiah dan dolar AS
menunjukkan berapa banyak rupiah yang diperlukan untuk membeli
satu dolar AS. Nilai tukar ini memainkan peran vital dalam berbagai
aspek ekonomi, termasuk perdagangan internasional, investasi asing,
dan stabilitas harga domestik (Rasyidin et al., 2023).

Sistem kebijakan nilai tukar mengacu pada cara pemerintah dan
bank sentral mengelola dan mengatur nilai tukar mata uang domestik
terhadap mata uang asing. Terdapat beberapa jenis sistem nilai tukar
yang dapat diadopsi oleh suatu negara, seperti sistem nilai tukar tetap,
mengambang, dan mengambang terkendali. Setiap sistem memiliki
karakteristik, mekanisme, dan implikasi tersendiri terhadap
perekonomian (Syarifuddin, 2016).

Kebijakan nilai tukar berperan penting dalam stabilitas ekonomi.
Nilai tukar yang stabil dapat membantu menjaga inflasi tetap
terkendali, mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan,
dan memberikan kepastian bagi pelaku bisnis dalam perencanaan
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b. Sistem Nilai Tukar Mengambang

Dalam sistem nilai tukar mengambang, nilai tukar ditentukan

oleh pasar, yang dapat menyebabkan fluktuasi harga barang

impor dan berdampak langsung pada inflasi. Ketika nilai tukar
melemah, harga barang impor meningkat, mendorong inflasi.

Sebaliknya, jika nilai tukar menguat, harga barang impor

menurun, yang dapat membantu menekan inflasi.

- Keuntungan: Nilai tukar yang fleksibel memungkinkan
penyesuaian otomatis terhadap kondisi ekonomi global,
membantu menjaga keseimbangan eksternal.

- Kelemahan: Fluktuasi nilai tukar yang tajam dapat
menyebabkan ketidakstabilan harga dan meningkatkan
risiko inflasi yang tinggi.

2. Dampak pada Perdagangan Internasional
a. Nilai Tukar Tetap:

Nilai tukar yang stabil dapat mendorong perdagangan

internasional dengan memberikan kepastian bagi eksportir dan

importir. Ketika nilai tukar tetap, pelaku bisnis dapat lebih
mudah merencanakan dan menetapkan harga kontrak jangka
panjang tanpa khawatir tentang fluktuasi nilai tukar yang tiba-

tiba (Mahendra et al.,, 2024).

- Keuntungan: Stabilitas nilai tukar meningkatkan
kepercayaan pelaku perdagangan internasional dan dapat
meningkatkan volume perdagangan.

- Kelemahan: Jika nilai tukar tetap terlalu tinggi atau rendabh,
daya saing produk domestik di pasar internasional dapat
terpengaruh. Nilai tukar yang terlalu tinggi dapat membuat
ekspor menjadi mahal, sementara nilai tukar yang terlalu
rendah dapat meningkatkan biaya impor.

b. Nilai Tukar Mengambang:

Dalam sistem ini, nilai tukar yang berfluktuasi mencerminkan
kondisi ekonomi aktual dan dapat membantu menyesuaikan
daya saing perdagangan internasional. Jika mata uang melemabh,
ekspor menjadi lebih murah dan lebih kompetitif di pasar
internasional, sedangkan impor menjadi lebih mahal, yang
dapat membantu mengurangi defisit perdagangan.
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- Keuntungan: Fleksibilitas nilai tukar memungkinkan
penyesuaian cepat terhadap perubahan kondisi ekonomi
global, mendukung keseimbangan perdagangan.

- Kelemahan: Fluktuasi nilai tukar yang tidak terduga dapat
menimbulkan risiko bagi pelaku perdagangan internasional,
memerlukan strategi lindung nilai untuk mengelola risiko
tersebut.

3. Dampak pada Investasi Asing
a. Nilai Tukar Tetap

Nilai tukar yang stabil menarik investasi asing langsung (FDI)

karena mengurangi risiko terkait fluktuasi nilai tukar. Investor

asing cenderung lebih percaya diri menanamkan modal di

negara dengan nilai tukar yang stabil, karena risiko kerugian

akibat perubahan nilai tukar lebih rendah.

- Keuntungan: Stabilitas nilai tukar = meningkatkan
kepercayaan investor asing dan dapat menarik lebih banyak
FDI.

- Kelemahan: Mempertahankan nilai tukar tetap dalam jangka
panjang dapat menimbulkan tekanan pada cadangan devisa,
terutama jika terdapat ketidakseimbangan ekonomi yang
signifikan.

b. Nilai Tukar Mengambang

Dalam sistem nilai tukar mengambang, nilai tukar berfluktuasi

sesuai dengan kondisi pasar, yang bisa menurunkan minat

investor asing jika fluktuasi tersebut dianggap terlalu berisiko.

Namun, nilai tukar yang mencerminkan kondisi ekonomi yang

sehat juga dapat menarik investor yang mencari peluang

investasi jangka panjang.

- Keuntungan: Nilai tukar yang mencerminkan kondisi pasar
dapat memberikan sinyal ekonomi yang jelas kepada
investor, membantu alokasi modal yang efisien.

- Kelemahan: Ketidakstabilan nilai tukar dapat menjadi
penghalang bagi investasi asing, memerlukan kebijakan
ekonomi yang kuat untuk menjaga stabilitas dan menarik
investasi.
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Kesimpulan

Sistem kebijakan nilai tukar merupakan bagian penting dari strategi
ekonomi suatu negara. Pemilihan sistem yang tepat harus
mempertimbangkan kondisi ekonomi domestik dan global, serta
tujuan kebijakan makroekonomi. Sistem nilai tukar tetap
menawarkan stabilitas yang dapat membantu mengendalikan inflasi
dan mendorong perdagangan serta investasi, tetapi memerlukan
cadangan devisa yang besar dan rentan terhadap serangan spekulatif.
Sistem nilai tukar mengambang menawarkan fleksibilitas dan
penyesuaian otomatis terhadap perubahan ekonomi, tetapi bisa
menyebabkan fluktuasi nilai tukar yang tinggi dan ketidakpastian bagi
pelaku bisnis.

Setiap sistem memiliki keuntungan dan kelemahan yang perlu
dipertimbangkan secara hati-hati untuk mencapai stabilitas ekonomi
yang berkelanjutan. Pemerintah dan bank sentral harus bekerja sama
untuk mengelola kebijakan nilai tukar dengan bijaksana, memastikan
bahwa kebijakan yang diterapkan mendukung pertumbuhan
ekonomi, stabilitas harga, dan kesejahteraan masyarakat.
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Periode Moneter

Sistem Moneter Internasional merupakan suatu kerangka Kkerja

pengaturan dan kesepakatan formal antar negara di dunia yang

bertujuan untuk memfasilitasi perdagangan internasional dan

investasi, serta menjaga stabilitas keuangan global (Harrison and

Reed, 2023). Sistem Moneter Internasional telah mengalami evolusi

signifikan sejak abad ke-19, dengan sistem yang dikenal sebagai

berikut:

1. Standar Emas (1875-1914)
Nilai mata uang dipatok pada nilai emas, di mana setiap unit mata
uang dapat ditukar dengan sejumlah emas tertentu. Standar emas
merupakan sebuah sistem moneter yang mengikatkan nilai mata
uang pada nilai emas, pernah menjadi landasan sistem moneter
internasional selama berabad-abad (Melvin and Norrbin, 2023).
Era kejayaannya, di periode Standar Emas Klasik (1875-1914),
ditandai dengan stabilitas keuangan dan perdagangan global yang
signifikan. Namun, seiring dengan kompleksitas ekonomi global
yang terus berkembang, standar emas mulai menunjukkan
keterbatasannya. Standar emas menawarkan beberapa
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4,

Dampak Perubahan Iklim dan Transisi Menuju Ekonomi Hijau
Perubahan iklim dan transisi menuju ekonomi hijau menghadirkan
risiko dan peluang baru bagi sistem moneter internasional.
Investasi yang diperlukan untuk memerangi perubahan iklim dan
membangun ekonomi hijau dapat membebani sistem keuangan
dan mendorong inflasi, dan sistem moneter internasional perlu
beradaptasi dengan risiko dan peluang baru ini

. Kemajuan Teknologi dan Munculnya Mata Uang Digital

Perkembangan teknologi yang pesat, seperti kecerdasan buatan
(Artificial Intelligence) dan blockchain, menghadirkan peluang dan
tantangan bagi sistem moneter internasional. Munculnya mata
uang digital dan teknologi blockchain dapat merevolusi sistem
pembayaran dan meningkatkan inklusi keuangan, namun juga
menimbulkan risiko stabilitas keuangan, potensi pencucian uang,
dan tantangan regulasi baru.

Mengatasi tantangan kompleks dan saling terkait ini

membutuhkan solusi global yang komprehensif dan inovatif.
Diperlukan kerjasama dan koordinasi yang kuat antar negara, institusi
internasional, dan sektor swasta untuk:

1.

Memperkuat kerangka kerja kerjasama internasional untuk
mengelola risiko geopolitik dan memfasilitasi perdagangan dan
investasi global

Mempromosikan kebijakan fiskal dan moneter yang sound untuk
memastikan keberlanjutan utang dan stabilitas keuangan global
Mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan yang bermanfaat bagi semua orang, dengan fokus
pada pengurangan kemiskinan dan kesenjangan
Mengembangkan mekanisme pendanaan dan investasi yang
inovatif untuk mendukung transisi menuju ekonomi hijau yang
tangguh dan berkelanjutan

Membangun kerangka regulasi yang komprehensif dan efektif
untuk  mata uang digital dan teknologi blockchain,
menyeimbangkan inovasi dengan stabilitas dan mitigasi risiko
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Sistem moneter internasional yang adaptif, tangguh, dan inklusif
sangat penting untuk memastikan stabilitas keuangan, pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan, dan kemakmuran bagi semua orang di
era globalisasi yang penuh dinamika ini. Upaya kolektif dan komitmen
global yang kuat diperlukan untuk menavigasi tantangan-tantangan
ini dan membangun masa depan yang stabil dan sejahtera bagi seluruh
umat manusia.
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Pendahuluan

Setiap negara, baik negara maju maupun berkembang, pasti pernah
mengalami krisis moneter dan krisis keuangan. Tak terkecuali
Indonesia, tahun 1997-1998 terjadi krisis moneter yang sangat
dahsyat. Krisis keuangan ini tidak sepenuhnya dilatarbelakangi oleh
krisis moneter saja namun juga ada beberapa hal penyebab lainnya.
Kegagalan panen padi karena musim kemarau yang sangat panjang,
hama padi, dan lainnya. Kemarau panjang juga menyebabkan
kebakaran hutan secara masif di Kalimantan. Penyebab lainnya adalah
aksi mahasiswa serta masyarakat untuk menggulirkan kepemimpinan
Soeharto karena dinilai menggunakan praktik KKN (Korupsi, Kolusi,
dan Nepotisme) saat memimpin negara sehingga menyebabkan
negara mengalami kerugian dalam nominal besar. Aksi ini
menimbulkan kerusuhan di banyak daerah sehingga menyebabkan
ketidakstabilan dalam kondisi pertahanan dan keamanan negara. Hal
inilah yang memicu terjadinya krisis moneter dan keuangan
Indonesia. Sejarah pasti akan berulang, maka kita harus mempelajari
penyebab dan dampak krisis moneter dan keuangan yang dapat
ditimbulkan agar krisis tersebut dapat kita antisipasi dan atasi dengan
baik dan bijaksana.
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8.

Meningkatkan transparansi laporan keuangan sehingga kinerja
perusahaan dapat terukur dan dapat memprediksi Krisis secara
dini (Octaviani & Anggraini, 2023).

Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas, Kesimpulan yang dapat dihasilkan
adalah bahwa:

1.

Sejarah terjadinya krisis moneter Indonesia tahun 1997-1998
yaitu ketika terpuruknya nilai tukar mata uang Thailand (Bath)
terhadap USD yang meluas sampai ke Indonesia.

Pengertian krisis ekonomi/moneter yaitu suatu keadaan di mana
terjadi ketidakpercayaan rakyat kepada pemerintah khususnya
terkait dengan keuangan (Sari & Fakhruddin, 2016). Krisis
keuangan berbeda dengan krisis moneter. Perbedaannya yaitu
krisis keuangan tidak disebabkan oleh krisis pada pemerintah
namun dapat terjadi karena bencana maupun pandemi melanda
lingkup global.

Penyebab krisis moneter bukanlah fundamental ekonomi
Indonesia yang lemah, namun ternyata karena hutang swasta luar
negeri yang telah mencapai jumlah yang sangat besar.

Ciri-ciri negara yang mengalami krisis moneter antara lain utang
luar negeri lebih banyak dibandingkan pendapatan negara,
terjadinya inflasi, ketidakseimbangan kurs mata uang, serta
tingginya suku bunga melebihi batas normal.

Dampak krisis moneter antara lain perusahaan akan mengalami
kebangkrutan, lembaga keuangan Kkhususnya bank turut
mengalami krisis keuangan, dan terjadinya kerusuhan masyarakat
pada tingkat nasional.

Penanggulangan krisis moneter dengan beberapa cara yaitu tidak
bergantung pada impor, tidak memiliki banyak hutang luar negeri,
memperbaiki stabilitas keuangan dalam negeri, membuat
kebijakan moneter sebaik-baiknya, memajukan usaha mikro, kecil,
dan menengah, serta penggunaan alternatif yaitu mata uang dinar
dan dirham.
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Pengantar
Kebijakan moneter merupakan alat utama yang digunakan oleh bank
sentral untuk mengatur perekonomian suatu negara. Kebijakan ini
melibatkan pengendalian jumlah uang beredar dan suku bunga
dengan tujuan untuk mencapai berbagai tujuan ekonomi, seperti
stabilitas harga, pertumbuhan ekonomi, dan pengurangan
pengangguran. Melalui kebijakan moneter, bank sentral dapat
mempengaruhi aktivitas ekonomi secara luas, termasuk konsumsi,
investasi, dan ekspor-impor (Warjiyo, 2017).
1. Tujuan Kebijakan Moneter
a. Stabilitas Harga
Stabilitas harga adalah salah satu tujuan utama kebijakan
moneter. Bank sentral berupaya menjaga inflasi dalam batas
yang wajar agar tidak merusak daya beli masyarakat dan
stabilitas ekonomi.
b. Pertumbuhan Ekonomi
Kebijakan moneter dapat digunakan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan likuiditas yang
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Kesimpulan

Implementasi kebijakan moneter sangat bervariasi di berbagai
negara, dipengaruhi oleh kondisi ekonomi, politik, dan sosial yang
unik di masing-masing negara. Meskipun alat-alat yang digunakan
cenderung serupa, seperti suku bunga acuan, operasi pasar terbuka,
persyaratan cadangan, dan intervensi pasar valuta asing, efektivitas
dan tantangan yang dihadapi berbeda-beda tergantung pada konteks
masing-masing negara.

Di Amerika Serikat, Federal Reserve menggunakan alat-alat seperti
operasi pasar terbuka, suku bunga diskonto, dan persyaratan
cadangan untuk mengelola inflasi dan mendukung pertumbuhan
ekonomi. Tantangan utama yang dihadapi termasuk mengelola
ekspektasi inflasi dan berkoordinasi dengan kebijakan fiskal
pemerintah, serta dampak global dari kebijakan moneter AS.

Bank of Japan telah menghadapi deflasi dan pertumbuhan ekonomi
yang stagnan selama beberapa dekade. Melalui kebijakan suku bunga
negatif dan program pembelian aset yang agresif, BO] berusaha
mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, tantangan seperti sikap
masyarakat yang cenderung menabung dan populasi yang menua
menghambat efektivitas kebijakan tersebut.

European Central Bank mengelola kebijakan moneter di zona euro
yang terdiri dari berbagai negara dengan kondisi ekonomi yang
berbeda. ECB menggunakan alat seperti operasi pasar terbuka, suku
bunga acuan, dan persyaratan cadangan untuk mengendalikan inflasi
dan mendukung stabilitas keuangan. Tantangan utama termasuk
heterogenitas ekonomi, masalah utang yang tinggi di beberapa negara
anggota, dan dinamika politik yang kompleks.

Bank Indonesia menggunakan kebijakan suku bunga, operasi pasar
terbuka, dan intervensi pasar valuta asing untuk mengendalikan
inflasi dan menstabilkan nilai tukar rupiah. Tantangan yang dihadapi
termasuk volatilitas nilai tukar, ketergantungan pada komoditas, dan
ketidakpastian global. Meskipun inflasi seringkali berhasil
dikendalikan, tantangan struktural dan ketergantungan pada kondisi
eksternal mempengaruhi stabilitas ekonomi domestik.
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Dalam konteks globalisasi, kebijakan moneter suatu negara dapat
memiliki dampak signifikan pada ekonomi global. Oleh karena itu,
koordinasi dan komunikasi antar bank sentral menjadi semakin
penting. Bank sentral perlu bekerja sama untuk mengatasi tantangan
global seperti volatilitas pasar keuangan, perubahan iklim ekonomi
global, dan krisis keuangan. Pertemuan rutin dan forum internasional,
seperti G20 dan International Monetary Fund (IMF), memainkan peran
penting dalam mengoordinasikan kebijakan moneter global dan
memastikan stabilitas ekonomi dunia.

Secara keseluruhan, kebijakan moneter adalah alat penting dalam
mengelola ekonomi suatu negara. Meskipun alat-alat yang digunakan
serupa, konteks dan tantangan yang dihadapi masing-masing negara
membuat implementasi kebijakan moneter sangat bervariasi. Dalam
menghadapi tantangan global, koordinasi dan komunikasi yang efektif
antar bank sentral menjadi kunci untuk mencapai stabilitas ekonomi
yang berkelanjutan di tingkat global. Dengan pemantauan yang
cermat dan respons yang adaptif, bank sentral dapat terus mendukung
stabilitas dan pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat nasional maupun
internasional.
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EKONOMI
MONETER

Buku ini memberikan panduan menyeluruh tentang konsep-
konsep dasar, sejarah, dan perkembangan ekonomi moneter.
Buku ini juga menjelaskan peran uang dalam perekonomian,
termasuk konsep, jenis, fungsi, dan teori permintaan serta
penawaran uang. Di dalamnya, dibahas pula  kebijakan

moneter, pengukuran dan pengendalian jumlah uang beredar,
serta peran penting bank sentral. Buku ini juga menguraikan
mekanisme pasar uang dan pasar modal, serta perkembangan
uang digital dan cryptocurrency. Di bahas juga mengenai
sistem dan lembaga keuangan, teori suku bunga, inflasi, dan
sistem nilai tukar memberikan pemahaman yang mendalam
tentang dinamika moneter. Selain itu, buku ini mengkaji sistem
moneter Internasional, krisis moneter dan keuangan, serta
implementasi kebijakan moneter di berbagai negara. Melalui
pendekatan yang komprehensif, buku ini menjadi sumber yang
berharga bagi mahasiswa, akademisi, dan praktisi yang
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